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ABSTRAK

Konflik selalu melekat pada masyarakat, karena di mana ada masyarakat
pasti ada konflik. Konflik tidak bisa dihilangkan dari kehidupan sosial, akan tetapi
dapat diminimalisir. Kondisi yang semacam itu terjadi pada masyarakat nelayan
Desa Campurejo. Sampai sekarang konflik masih sering terjadi, dan belum juga
ditemukan upaya penyelesaian yang tepat guna meminimalisirnya. Dengan
kondisi yang semacam itu, maka akan dapat mengganggu kesetabilan sosial
masyarakat nelayan Campurejo, karena sesungguhnya semua masyakarat
menginginkan kondisi yang aman, damai, dan tenteram.

Berlatarbelakang dari masalah di atas, penelitian ini berupaya mengungkap
faktor terjadinya konflik, bentuk-bentuk konflik yang terjadi, dan upaya
penyelesaian konflik yang dilakukan pada nelayan Desa Campurejo. Tujuannya
adalah untuk mengetahui latar belakang konflik, mengetahui bentuk-bentuk
konflik yang terjadi, dan mengetahui upaya penyelesaian konflik yang dilakukan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan analisa data kualitatif. Data
diperoleh melalui wawancara dengan pihak yang dianggap representatif dan
melakukan pengamatan langsung terhadap subyek konflik. Disamping itu, peneliti
juga mempelajari berbagai dokumen yang berkaitan dengan obyek penelitian.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut, konflik yang terjadi pada
nelayan Desa Campurejo terbagi menjadi dua bagian, yaitu konflik internal dan
konflik ekternal. Konflik internal dilatarbelakangi oleh perebutan tempat
bersandar perahu, benturan alat tangkap antarnelayan yang berbeda metode
penangkapan, dan pemberian bantuan Pemerintah Gresik yang tidak tepat pada
sasaran. Bentuk konflik internal tersebut tidak berujung pada kekerasan langsung.
Sedangkan konflik ekternal, yang terjadi pada nelayan Campurejo dikarenakan
perebutan lahan melaut, yang dipicu atas penggunaan mini trawl oleh nelayan
Campurejo di perairan Ujung Pangkah. Konflik ekternal tersebut berujung pada
kekerasan langsung, yaitu terjadinya pembakaran alat tangkap. Dari beberapa
konflik tersebut, upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan konflik adalah
dengan jalan konsiliasi dan mediasi yang dilakukan oleh Rukun Nelayan, Aparat
Pemerintahan, Tokoh Agama, dan Kepolisian setempat. Dengan upaya para
mediator tersebut, dapat menciptakan kondisi yang aman dan tenteram pada
masyarakat nelayan Campurejo, terutama pada pasca mediasi antara nelayan mini
trawl Campurejo dengan nelayan Ujung Pangkah. Dengan kondisi semacam itu,
nelayan mini trawl dalam melaut tidak lagi dihinggapi rasa takut jika bertemu
nelayan Ujung Pangkah, karena konflik sudah diselesaikan dengan keputusan
yang bisa diterima dua pihak dengan lapang dada.

Keyword: Konflik, Resolusi, Nelayan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki wilayah laut
seluas 5.8 juta km persegi, sedangkan wilayah daratan hanya seluas 2.027 juta
km persegi atau sepertiga wilayah laut Indonesia. Selain dikenal sebagai
negara maritim, Indonesia juga dikenal sebagai negara kepulauan, yang
memiliki sekitar 17.508 pulau.' Oleh karena itu, Indonesia memiliki kekayaan
keragaman hayati laut. Dengan demikian, tidak mengherankan jika banyak
penduduk Indonesia menjadikan sumber daya laut sebagai sumber
penghasilan. Demikian juga dengan aktivitas lain yang menyangkut
kebutuhan hidup yang bergantung pada hasil kekayaan laut, yang hal ini
menjadi dasar pemenuhan ekonomi. Salah satu kelompok masyarakat yang
sangat bergantung pada sumber daya kelautan adalah kaum nelayan.

Nelayan adalah masyarakat yang hidup di wilayah pesisir laut. Dalam
konteks ini, masyarakat nelayan didefinisikan sebagai kesatuan sosial kolektif
masyarakat yang hidup di kawasan pesisir dengan mata pencahariannya
menangkap ikan di laut, yang pola-pola perilakunya diikat oleh sistem nilai
budaya yang berlaku, memiliki identitas bersama dan batas-batas kesatuan
sosial, struktur sosial yang mantap dan masyarakat terbentuk karena sejarah

sosial yang sama. Sebagai sebuah entitas sosial, masyarakat nelayan memiliki

! Budi Siswanto, Kemiskinan dan Perlawanan Kaum Nelayan, (Surabaya : Laksbang
Mediatama, 2008), him. 5.



sistem budaya yang tersendiri dan berbeda dengan masyarakat lain yang
hidup di daerah pegunungan, lembah atau daratan rendah, dan perkotaan.?
Aktivitas nelayan muncul disebabkan oleh potensi sumber daya
kelautan, terutama di bidang perikanan sesuai dengan kondisi lokasi dan
fisiknya. Banyak penduduk yang menggantungkan kehidupan mereka yakni
pada laut sebagai nelayan. Kehidupan nelayan yang sangat bergantung pada
alam dan senantiasa diliputi kekhawatiran ketika pasang tiba. Kehidupan
nelayan sangat rentan terhadap pengaruh alam dan tekanan ekonomi.
Ketergantungan ini dipicu saat pergantian musim, cuaca, alam dan arus laut,
sekaligus mengenai hasil tangkapan yang diperoleh dan harga jual ikan.
Ketergantungan inilah yang menjadikan pendapatan nelayan tak menentu,
bahkan terkadang meleset dari prediksi keuntungan yang diperoleh.
Karakteristik yang menjadi ciri-ciri sosial budaya masyarakat nelayan
sebagaimana diungkapkan oleh Kusnadi adalah sebagai berikut:
Memiliki struktur relasi patron-klien sangat kuat, etos kerja tinggi,
memanfaatkan kemampuan diri dan adaptasi optimal, kompetitif dan
berorientasi prestasi, apresiatif pada keahlian, kekayaan, dan

kesuksesan hidup, terbuka dan ekpresif, solidaritas sosial tinggi,

sistem pembagian kerja berbasis seks (laut menjadi ranah laki-laki dan

darat adalah ranah kaum perempuan), dan berperilaku “konsumtif”.®

Dengan melihat karakter budaya masyarakat nelayan dan mengkaji
tentang sifat konflik yang inheren dengan konsensus, maka penelitian ini
bertolak dari asumsi bahwa di mana ada masyarakat di sana selalu ada

konflik. Contoh konflik yang terjadi di tengah masyarakat nelayan adalah

2 Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, (Yogyakarta : Ar Ruzz
Media, 2009), him. 27.
¥ Ibid., him. 39.



konflik nelayan di pesisir pantai utara, tepatnya di Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan. Pada tanggal 2 September 1999 nelayan tradisional
Paciran Lamongan mengamuk dan merusak Kantor Camat, Mapolsek,
Makoramil, dan kantor pembenihan wudang dan bandeng beserta
laboratoriumnya. Aksi perusakan tersebut terjadi karena Pemda Lamongan
tidak segera mengatasi nelayan yang mengoperasikan mini trawl* di perairan
setempat yang sudah berlangsung cukup lama. Mereka yang rata-rata hidup
miskin itu merasa kehadiran mini trawl telah mematikan sumber mata
pencariannya dan merusak ekosistem laut. Jadi jelas bahwa konflik nelayan
yang terjadi pada nelayan Lamongan dipicu oleh adanya penangkapan ikan
yang menggunakan mini trawl yang sangat merugikan nelayan yang masih
menggunakan alat tangkap tradisional, dan penangkapan semacam itu sangat
merusak ekosistem laut.’

Kusnadi menjelaskan bahwa pada masa pemerintahan Orde Baru
berkuasa, orientasi pembangunan lebih berarah pada daratan, sehingga
masalah kemaritiman cenderung terabaikan. Kecenderungan semacam itu
oleh berbagai kalangan yang menaruh perhatian serius terhadap masalah
pesisir dan kelautan dinilai kurang mencerminkan realitas dan karakteristik
tanah air Kita, yaitu sebagai negara kepulauan atau negara maritim yang
terbesar di dunia. Kurangnya perhatian pada hal-hal yang bersifat visioner

dan tidak adanya perencanaan serta kebijakan pembangunan kemaritiman

* Mini Trawl merupakan salah satu alat tangkap yang digunakan oleh nelayan dalam
melaut, atau lebih populer disebut dengan pukat harimau.

> Kusnadi, Konflik Sosial Nelayan, Kemiskinan dan Perebutan sumber Daya Alam,
(Yogyakarta: LKiS, 2006), him. 117.



yang komprehensif, telah berakibat serius terhadap timbulnya berbagai
masalah ekologi kelautan dan kerawanan sosial-ekonomi pada komunitas di
kawasan pesisir. Salah satu persoalan konkret di atas adalah terjadinya
konflik sosial nelayan antar kelompok masyarakat nelayan dalam
memperebutkan sumber daya kelautan di daerah perairan mereka.®

Kasus tersebut di atas juga terjadi di masyarakat nelayan pesisir pantai
Desa Campurejo, Panceng, Gresik. Masyarakat di wilayah itu tidaklah berada
dalam dunia yang mekanistik, yaitu manusia yang mempunyai struktur yang
pasif sehingga secara otomatis mudah digerakkan dari luar diri manusia itu
sendiri sebagaimana hewan berperilaku sangat tergantung dari luar dirinya.
Akan tetapi, yang perlu diingat bahwa manusia tidaklah demikian, manusia
adalah apa yang sering dinamakan oleh pakar ilmu sosial yaitu “agen aktif”;
reflektif, kreatif, penafsir, dan menampilkan perilaku yang rumit serta sulit
untuk diramalkan oleh siapapun, sehingga sangat diperlukan implikasi
interpretatif.’

Masyarakat Desa Campurejo mayoritas berprofesi sebagai nelayan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari, yaitu sebanyak 2.954 jiwa
masyarakat Campurejo yang berprofesi sebagai nelayan dengan
memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada.® Selain itu, masyarakat
Desa Campurejo mempunyai profesi sebagai pedagang didukung dengan

adanya pasar di Desa Campurejo yang menjadi tempat terjadinya kegiatan

® Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan, (Yogyakarta: LKiS, 2008), him. 121.

’ Sabian Utsman, Anatomi Konflik dan Solidaritas Masyarakat Nelayan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), him. 41-42.

¢ Dokumen Desa Campurejo Tahun 2011.



perekonomian masyarakat Desa Campurejo. Selain pasar juga terdapat PPI
(Pangkalan Pendaratan Ikan) yang lokasinya tidak jauh dari pasar Desa
Campurejo, PPl merupakan tempat di mana para nelayan Desa Campurejo
dengan para pembeli melakukan proses jual beli hasil dari tangkapan nelayan,
baik itu ikan, udang, kepiting dan hasil tangkapan yang lainnya.

Nelayan Desa Campurejo mengalami modernitas dalam sarana
penangkapan ikan, seperti penggunaan mini trawl. Kemajuan ini
memunculkan persoalan-persoalan sosial baru. Salah satu permasalahan
konkret adalah terjadinya konflik sosial antar kelompok nelayan dalam
memperebutkan sumber daya perikanan di daerah perairan mereka. Sumber
daya perikanan merupakan sumber daya milik umum yang pemanfaatannya
terbuka untuk siapa pun. Akses berbagai pihak yang berkepentingan terhadap
sumber daya perikanan sulit dibatasi. Seperti kasus yang terjadi akhir-akhir
ini yaitu salah satu pihak nelayan merasa dirugikan dengan adanya
penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap modern, sehingga
nelayan yang masih menggunakan alat tradisional melakukan tindakan
perlawanan terhadap nelayan lain yang berbeda dalam metode penangkapan
ikannya.

Pada umumnya, masyarakat nelayan Desa Campurejo di dalam
menangkap ikan menggunakan mini trawl yang bisa merusak ekosistem
bawah laut. Kelompok nelayan desa sekitar yang di dalam sehari-hari
melautnya menggunakan jaring tradisional melarang nelayan yang

menggunakan mini trawl untuk menangkap ikan di wilayah mereka. Alat



tangkap mini trawl yang mayoritas digunakan oleh kelompok nelayan Desa
Campurejo dirasa mengurangi hasil tangkapan nelayan desa sekitar. Selain
itu, mini trawl juga bisa merusak jaring nelayan setempat.

Persepsi dominan terhadap eksistensi sumber daya perikanan sebagai
sumber daya milik umum telah mendorong kebebasan yang penuh untuk
memanfaatkannya. Demikian pula, masih kuatnya pandangan sebagian
masyarakat kita bahwa sumber daya perikanan tidak akan pernah habis, telah
menderaskan arus eksploitasi. Atas dasar persepsi-persepsi tersebut, setiap
individu atau kelompok masyarakat akan berupaya keras merealisasikan
kepentingan-kepentingan mereka melalui eksploitasi sumber daya perikanan
secara optimal. Jika keadaan demikian terus berlangsung tanpa kontrol sosial
yang intensif, kelangkaan dan kerusakan sumber daya perikanan serta akibat-
akibat serius yang akan ditimbulkannya menjadi sulit dihindari.

Berlarut-larutnya penyelesaian kasus-kasus konflik nelayan dan sering
berulangnya kembali kasus-kasus yang melibatkan banyak kepentingan,
ketidakkonsistenan memegang konsensus dan lemahnya koordinasi antara
pihak terkait untuk mengantisipasi dan mengawal penyelesaian konflik-
konflik nelayan merupakan permasalahan yang kompleks. Sepanjang belum
adanya penyelesaian secara komprehensif dan terpadu, kasus-kasus konflik
nelayan tersebut cenderung meningkat, baik kuantitas, maupun kualitasnya,
khususnya di kawasan yang terdapat potensi sumber daya perikanan yang
melimpah. Kondisi-kondisi demikian dapat mengganggu optimalisasi dalam

pemanfaatan sumber daya perikanan secara berkelanjutan dan menjamin



stabilitas kelangsungan hidup masyarakat nelayan. Karena itu, diperlukan
strategi penyelesaian konflik nelayan yang bersifat adil dan manusiawi bagi
pihak-pihak yang bertikai.

Adanya perubahan yang terjadi dalam masyarakat nelayan Desa
Campurejo yang berkaitan dengan aktivitas atau cara mereka dalam
menangkap ikan dengan menggunakan mini trawl atau alat modern, yang
selama ini telah menimbulkan konflik nelayan yang terjadi di Desa
Campurejo dan dampaknya terhadap aspek-aspek sosial lainnya itulah yang
membuat peneliti tergerak untuk melaksanakan penelitian tentang konflik

sosial nelayan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini:
1. Mengapa terjadi konflik sosial di masyarakat nelayan Desa Campurejo?.
2. Bagaimana bentuk-bentuk konflik yang terjadi di Desa Campurejo?.

3. Bagaimana resolusi konflik yang dilakukan selama ini?.

C. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui latar belakang konflik sosial nelayan yang terjadi pada

nelayan di Desa Campurejo.



2. Mengetahui bentuk-bentuk konflik yang terjadi pada nelayan Desa
Campurejo.
3. Mengetahui bentuk-bentuk resolusi konflik yang dilakukan selama ini

dan memberikan resolusi baru yang belum pernah dilakukan.

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan kontribusi atau pengetahuan agar bermanfaat untuk
mahasiswa dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk peneliti dan
masyarakat luas dalam memahami masalah sosial yang terjadi,
khususnya mengenai masalah konflik sosial nelayan.

2. Memberikan pengetahuan tentang konflik dan resolusi konflik kepada
masyarakat nelayan Desa Campurejo.

3. Menjadi bahan acuan aparat desa maupun pihak lain sebagai upaya
mengatasi konflik yang terjadi kembali konflik pada masyarakat nelayan

Desa Campurejo.

E. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang nelayan telah banyak dilakukan oleh para peneliti, baik
dari akademisi, praktisi atau lembaga masyarakat yang tertarik dengan
masalah-masalah tentang nelayan. Di Indonesia sendiri yang terkenal sebagai
negara maritim, persoalan seputar masyarakat nelayan juga banyak dikaji
tentunya dalam beragam perspektif pula. Dalam kaitannya dengan penelitian

ini, penulis menemukan beberapa kajian tentang nelayan. Penelitian-



penelitian tentang nelayan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya sangat
bervariatif, yaitu mulai dari kemiskinan, perlawanan nelayan, konflik sosial
nelayan, dan keadaaan-keadaan lainnya yang ada pada masyarakat nelayan.
Walaupun ada beberapa hasil penelitian yang terkait mengenai konflik sosial
nelayan, namun dalam menjelaskan tentang konflik nelayan kurang
menjelaskan secara mendalam konflik yang terjadi pada masyarakat nelayan,
hanya menjelaskan konflik nelayan secara singkat, dan juga tidak
mengungkap usaha-usaha yang dilakukan untuk meredam konflik secara
mendalam.

Salah satu kajian tentang nelayan yang dekat dengan tema penelitian
ini adalah hasil karya Sabian Utsman berjudul “Anatomi Konflik dan
Solidaritas Masyarakat Nelayan”.® Dalam karyanya, Sabian menjelaskan
tentang konflik nelayan Sakates yang berada di wilayah Provinsi Kalimantan
Tengah. la menguraikan anatomi konflik dan solidaritas masyarakat nelayan
di wilayah tersebut. Penjelasannya sangat lugas dan kaya data, sayangnya
dalam penjelasannya hanya menjelaskan konflik-konflik dan solidaritas yang
terjadi pada masyarakat nelayan tersebut tanpa membahas resolusi konflik
yang dilakukan untuk mengatasi konflik.

Dengan hanya menjelaskan permasalahan tanpa jalan keluar tentu
dirasa kurang, karena sejatinya penelitian bertujuan untuk memberikan
pencerahan. Selain itu obyek kajian dan bentuk konfliknya juga berbeda

dengan yang akan diteliti penulis. Hal tersebut merupakan salah satu unsur

® Sabian Utsman, Anatomi Konflik dan Solidaritas Masyarakat Nelayan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007).



pembeda dengan penelitian ini, karena dalam penelitian ini bukan hanya
membahas konfliknya saja, akan tetapi penulis juga mengungkap resolusi
yang dilakukan oleh pihak-pihak penengah, yang bertujuan untuk meredam
konflik yang terjadi pada nelayan Desa Campurejo.

Sedangkan Budi Siswanto dalam penelitiannya yang berjudul
“Kemiskinan dan Perlawanan Kaum Nelayan”,*® mengungkapkan fenomena
kemiskinan yang selalu mewarnai kehidupan masyarakat nelayan. Karyanya
tersebut ditulis berdasarkan penelitian lapangan pada masyarakat nelayan
Prigi, namun konklusinya dapat ditarik secara global untuk memotret
kemiskinan dalam kehidupan masyarakat nelayan di Indonesia. Di dalam
pemaparannya, Budi mengungkapkan bahwa masyarakat nelayan di manapun
hidupnya selalu berada dalam garis kemiskinan, meskipun telah terjadi
revolusi biru serta dikeluarkannya berbagai program pembangunan di bidang
kelautan dan perikanan, namun para kaum nelayan sangat sulit keluar dari
lingkaran kemiskinan. Selain itu juga mengungkap tindakan pembangkangan
atau perlawanan yang meminta keadilan dalam pembagian hasil tangkapan
ikan. Bentuk-bentuk perlawanan sebagai ekspresi kebangkitan kaum nelayan
tersebut ada yang bersifat tertutup dan ada pula yang terbuka.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian yang dilakukan oleh
Budi Siswanto berfokus pada kemiskinan yang terjadi pada nelayan,
sedangkan pada penelitian ini mempunyai fokus kajian pada konflik nelayan,

yaitu konflik nelayan yang terjadi pada masyarakat nelayan Campurejo.

10 Budi Siswanto, Kemiskinan dan Perlawanan Kaum Nelayan, (Surabaya: Laksbang
Mediatama, 2008).
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Meskipun mempunyai fokus kajian yang berbeda, namun hasil penelitian dari
Budi Siswanto tersebut dapat membantu dalam penelitian ini, karena
kemiskinan merupakan salah satu faktor yang dapat melahirkan konflik,

Lain lagi dengan hasil penelitian Kusnadi, bukunya, “Keberdayaan
Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir’** hanya membahas secara umum
konflik nelayan di Indonesia dan tidak membahas secara khusus tentang
konflik nelayan. Kusnadi mengungkap tiga pola konflik yang terjadi di
Indonesia. Pertama, operator mini trawl terlibat konflik dengan operator
trawl biasa, baik yang dimiliki oleh pengusaha lokal, joint-venture, maupun
pengusaha asing (Malaysia). Konflik ini juga dibawa dalam hubungan
kelembagaan antara Perhimpunan Nelayan Kecil (PNK), yang menaungi
nelayan-nelayan mini trawl, nelayan pancing, dan nelayan jaring tradisional
dan Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia (HNSI) Tarakan menaungi
pengusaha mini trawl. Kedua, operator trawl dari pengusaha lokal terlibat
konflik dengan operator trawl joint-venture dan operator trawl asing. Ketiga,
operator trawl joint-venture terlibat konflik dengan operator trawl asing.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari buku tersebut adalah bahwa
konflik yang terjadi tidak hanya antar operator mini trawl, baik yang dimiliki
oleh pengusaha lokal, joint-venture, maupun pengusaha asing (Malaysia),
tetapi melebar ke dalam hubungan yang bersifat kelembagaan. Dalam hal ini
Perhimpunan Nelayan Kecil (PNK) sebagai lembaga yang menaungi nelayan

mini trawl, nelayan pancing, dan nelayan jaring tradisional. Juga Himpunan

1 Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009).

11



Nelayan Seluruh Indonesia (HNSI) sebagai lembaga yang menaungi
pengusaha mini trawl.

Masih menurut Kusnadi tetapi dalam karya yang berbeda, yakni
“Konflik Sosial Nelayan, Kemiskinan, dan Perebutan Sumber Daya alam”.*?
Karya tersebut berisi esai-esai pendek yang menggambarkan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat nelayan di berbagai wilayah di
Indonesia. Dalam salah satu essainya, ia membahas tentang masyarakat
nelayan dan konflik dalam memperebutkan sumber daya perikanan di Pesisir
Utara Jawa Timur, tepatnya di Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
Berbagai studi kasus yang melatarbelakangi kondisi kemiskinan nelayan,
seperti pengaruh kebijakan pemerintah yang tidak pro-laut hingga
keterbatasan dan perebutan sumber daya alam yang memicu konflik antar
nelayan.

Penelitian tentang konflik yang dilakukan oleh Kusnadi yang
bertempat di Perairan Paciran Lamongan tersebut membahas dampak konflik
yang terjadi karena adanya penangkapan mini trawl, yaitu berdampak pada
perusakan kantor-kantor, karena para nelayan kecewa atas kinerja Pemda
Lamongan tidak segera mengatasi penggunaan mini trawl. Penelitian Kusnadi
lebih membahas pada dampak yang terjadi karena adanya penangkapan mini
trawl yang berujung pada perusakan, sedangkan dalam penelitian penulis ini

membahas mulai dari latar belakang konflik, jalannya konflik, dan aktor-aktor

yang sedang berkonflik, yaitu antar nelayan yang menggunakan mini trawl

12 Kusnadi, Konflik Sosial Nelayan, Kemiskinan dan Perebutan sumber Daya Alam,
(Yogyakarta: LKiS, 2006).
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dan nelayan yang berbeda alat penangkapan dan tidak berujung pada
perusakan kantor-kantor.

Penelitian tersebut sangat membantu penulis dalam memandang
permasalahan nelayan yang kompleks. Setidaknya memberi sudut pandang
yang baru. Meskipun demikian, penulis tidak serta merta mengadopsi
gagasannya karena tentu sangat berbeda dengan konteks penelitian ini.
Terutama terletak pada upaya penyelesaian konfliknya. Pada penelitian
tersebut, upaya penyelasaiannya dilakukan dengan jalan penegakan hukum
yang berlaku di negara ini (undang-undang), sedangkan dalam penelitian ini,
upaya penyelesaian konflik dilakukan sesuai dengan kebiasaan masyarakat
setempat, yaitu dilakukan dengan cara mediasi dan konsiliasi.

Dari penelusuran dan pemaparan yang terkait dengan penelitian-
penelitian di atas, maka dapat dikatakan bahwa tema dan subyek penelitian
ini sangat berbeda dengan penelitian sebelumnya mengenai nelayan. Bisa jadi
penelitian ini memberi masukan dan sudut pandang baru bagi penelitian
tentang nelayan. Hal itu tidak berlebihan karena subyek penelitian yang
berbeda tentunya memiliki permasalahan yang berbeda dan jalan keluar yang
berbeda pula.

Dalam penelitian ini tidak hanya bentuk konflik yang akan dibahas,
akan tetapi juga membahas usaha-usaha untuk mengatasi konflik atau resolusi
konflik, dan membahas peran tokoh agama sebagai mediator penyelesaian
konflik yang terjadi pada masyarakat nelayan, yang mana tokoh agama

merupakan pihak yang mempunyai pengaruh untuk menyelesaikan konflik
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dengan menanamkan nilai-nilai agama islam yang terkadung dalam Al-Quran
guna membangun resolusi konflik dalam islam. Berbagai penelitian tentang
nelayan yang sudah diteliti oleh para peneliti sebelumnya tentu saja menjadi
bahan acuan maupun pembanding dalam penelitian ini, meskipun hanya
membahas nelayan secara umum, maupun membahas nelayan di wilayah
tertentu, maka hasil yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan penulis di
Desa Campurejo akan menghasilkan informasi yang berbeda pula dengan

penelitian-penelitian sebelumnya.

F. Analisis Teori
1. Konflik Sosial

Penelitian ini menggunakan teori konflik yang dipelopori oleh
Lewis A. Coser. Menurut Coser, konflik tidak hanya berwajah negatif, tapi
memiliki fungsi positif terhadap masyarakat melalui perubahan sosial yang
diakibatkan pasca konflik. Coser memandang bahwa konflik merupakan
mekanisme perubahan sosial dan penyesuaian, konflik dapat memberi
peran yang positif atau fungsi positif pada masyarakat. Sehingga dalam
suatu hubungan sosial tertentu, konflik yang disembunyikan tidak akan
memberikan dampak yang positif.**

Coser melihat bahwa asal usul konflik sosial bersumber dari
keagresifan atau bermusuhan dalam diri orang, dan dia memperhatikan

bahwa dalam hubungan intim dan tertutup, antara cinta dan rasa benci

3 Novri Susan, Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer, (Jakarta: Kencana
Prenada Grup, 2009), him. 53-54.
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hadir. Sehingga masyarakat akan selalu mengalami situasi konflik karena
itu Coser membedakan dua tipe dasar konflik, yang realistik dan non
realistik.™

Konflik realistik memiliki sumber yang kongkrit atau bersifat
material, seperti pada sengketa sumber ekonomi atau wilayah. Jika mereka
telah memperoleh sumber sengketa itu, dan bila dapat diperoleh tanpa
perkelahian, maka konflik akan segera diatasi dengan baik. Konflik non
realistik didorong oleh keinginan yang tidak rasional dan cenderung
bersifat ideologis, konflik ini seperti konflik antar agama, antar etnis, dan
konflik antar kepercayaan lainnya. Antara konflik yang pertama dan
kedua, konflik yang non realistik lah yang cenderung sulit untuk
menemukan solusi konflik atau sulitnya mencapai konsensus dan
perdamaian. Bagi Coser sangat memungkinkan bahwa konflik melahirkan
kedua tipe ini sekaligus dalam situasi konflik yang sama.'> Dengan
menggunakan teori Coser ini, penulis menelusuri sumber konflik di
nelayan Desa Campurejo, lalu juga mengungkapkan dampaknya terhadap
masyarakat nelayan. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan
jaringan konflik, pelaku, peran, siapa yang terlibat serta bagaimana
penyelesaiannya.

Di samping itu, fakta yang patut dikemukakan di sini adalah
kecenderungan dari setiap konflik yang terjadi selalu berakhir pada

kekerasan. Banyak asumsi yang dapat di kedepankan, salah satunya,

% ibid.,him. 54.
% ibid., him. 54-55.
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kekerasan di tengah konflik yang terjadi di sebagian masyarakat Desa
Campurejo menjadi pola ekpresi yang paling tepat dan memuaskan atau
kekerasan yang menjadi budaya yang didistribusikan dari generasi ke
generasi atau kekerasan tidak semata mata sebagai fenomena fisikal
namun telah imanen dalam struktur budaya sehingga menjelma menjadi
cultural violence.

Konflik yang berakhir kekerasan di Desa Campurejo perlu
dipetakan serta mengungkapkan sifat kekerasannya. Oleh karena itu
penelitian ini juga menggunakan teori konflik Johan Galtung.

Johan Galtung menciptakan tiga dimensi kekerasan, vyaitu
kekerasan struktural, kultural dan langsung. Kekerasan langsung
seringkali didasarkan atas penggunaan kekuasaan sumber (resource
power), yaitu kekusaan yang menghancurkan, kemudian kekuasaan
idologis, dan kekuasaan renumeratif. Kekuasaan ideologis dan
kekuasaan renomeratif cenderung menciptakan kekerasan kultural.
Sedangkan kekerasan struktural tercipta dari penggunaan kekusaan
struktural, seperti seorang yang memiliki wewenang menciptakan
kebijakan publik. Kekuasaan sumber dan kuasaan struktural saling
berkaitan, saling memperkuat. Galtung mengungkapkan kekerasan
struktural, kultural, dan langsung dapat menghalangi pemenuhan
kebutuhan dasar. Kebutuhan-kebutuhan dasar ini adalah kelestarian
atau keberlangsungan hidup, kesejahteraan, kebebasan, dan
identitas. Jika empat kebutuhan dasar ini mengalami tekanan atau
kekerasan dari kekuasaan personal dan struktural, maka konflik
kekerasan akan muncul ke permukaan sosial.*®

Kekerasan struktural menurut Johan Galtung merupakan
ketidakadilan yang diciptakan oleh sistem yang dapat menyebabkan
manusia tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya (human needs)

merupakan konsep kekerasan struktural (structural violence).'” Kekerasan

18 ibid.,hlm. 110-111.
ibid.,hIm. 111.
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semacam ini terjadi pada masyarakat nelayan Desa Campurejo, kekerasan
semacam ini terjadi karena adanya pemberian bantuan pemerintah pada
nelayan yang tidak merata dan tidak tepat pada sasaran, sehingga
menimbulkan kecemburuan sosial antar nelayan yang mendapatkan
bantuan dan yang tidak mendapatkan bantuan.

Kekerasan langsung dapat dilihat pada kasus-kasus pemukulan
seseorang terhadap orang lainnya sehingga menyebabkan seseorang luka-
luka pada tubuhnya. Suatu kerusuhan yang menyebabkan orang atau
komunitas mengalami luka-luka atau kematian dari serbuan orang lainnnya
juga merupakan kekerasan langsung. Ancaman atau teror dari suatu
kelompok yang menyebabkan ketakutan dan trauma psikis juga merupakan
bentuk kekerasan langsung.'® Adapun kekerasan lansung yang terjadi pada
nelayan Desa Campurejo terjadi karena perebutan daerah penangkapan
ikan dengan desa sekitar, para nelayan yang berkonflik saling menyerang,
melukai dan terjadi penyanderaan. Kekerasan semacam ini terjadi karena
nelayan Desa Campurejo dalam menangkap ikan menggunakan mini trawl
yang beroperasi di perairan desa sekitar. Nelayan desa sekitar beranggapan
bahwa kalau menggunakan mini trawl maka hasil tangkapan mereka akan
berkurang, dan merusak jaring-jaring duduk nelayan setempat, karena
selama ini nelayan desa sekitar masih menggunakan alat tangkap yang

masih tradisional.

18 ibid., him. 113.
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Kekerasan struktural dan kekerasan langsung bisa disebut sebagai
faktor terjadinya kekerasan kultural, karena sifat budaya bisa muncul pada
dua tipe kekerasan tersebut. Kekerasan budaya (cultural violence) dilihat
sebagai sumber lain dari tipe-tipe konflik melalui produksi kebencian,
ketakutan dan kecurigaan.™® Kekerasan kultural ini bisa lahir dari entisitas,
agama maupun ideologi. Johan Galtung menekankan makna kekerasan
budaya yang ia maksud bukanlah hendak menyebut kebudayaan sebagai
keseluruhan sistemnya, namun dari aspek-aspek kebudayaan tersebut.
Galtung mendefinisikan kekerasan kultural adalah aspek-aspek dari
kebudayaan, ruang simbolis dari keberadaan masyarakat manusia,
dicontohkan oleh agama dan ideologi, bahasa dan seni, ilmu pengetahuan
empiris dan normal (logis dan sistematis) yang bisa digunakan untuk
menjustifikasi atau melegitimasi kekerasan struktural dan langsung.”’
Contohnya seperti suatu kelompok membenci kelompok yang lain karena
stereotyping tertentu yang dikonstruksi secara sosial oleh kelompok itu
sendiri. Misalnya kelompok satu merupakan kelompok yang serakah,
dominan, munafik dan berbagai tipifikasi lainnya yang mampu
membangun kebencian dan kecurigaan. Jadi, kekerasan kultural adalah

hasil dari konstruksi masyarakat.

19 Jeong, dalam Novri Susan, Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer,
(Jakarta: Kencana Prenada Grup, 2009), him. 144,

20 Novri Susan, Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer, (Jakarta: Kencana
Prenada Grup, 2009), him. 115.

18



2. Resolusi Konflik
Konflik selalu melekat pada masyarakat, karena di mana ada
masyarakat pasti ada konflik. Konflik tidak bisa dihilangkan dari
kehidupan sosial tetapi dapat diminimalisir. Jika pada suatu masyarakat
terdapat konflik, maka secepatnya konflik harus diselesaikan sehingga
terciptanya rasa aman dan nyaman pada suatu masyarakat. Di dalam Al-
Quran Surat Al-Hujurat ayat 9-10 telah dijelaskan perintah mendamaikan

suatu konflik sebagai berikut:
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9. dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau
yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah
yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali
pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, damaikanlah antara
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku adil;
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil.
10. orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.**

Dari ayat Al-Quran di atas, dijelaskan bahwa jika pada dua
golongan terjadi suatu konflik, maka kita sebagai orang yang beriman
hendaklah mendamaikan pihak-pihak yang sedang berkonflik, dalam
proses mendamaian konflik tersebut harus bersifat adil, yaitu tidak

memihak pada salah satu pihak yang berkonflik atau bersifat netral, karena

21 Al-Quran Digital, surat Al-hujurat ayat 09-10.
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sesungguhnya tuhan mencintai orang-orang yang berlaku adil, dan juga
dijelaskan bahwa sesungguhnya orang-orang Yyang beriman itu
bersaudara,®® maka jika dalam suatu masyarakat terdapat suatu konflik
harus secepatnya diatasi supaya keharmonisan timbul kembali pada
masyarakat.

Resolusi konflik merupakan suatu upaya menghentikan konflik
secara analitis dan menyentuh dasar-dasar permasalahan konflik. Pada
konsepnya yang demikian, resolusi konflik menurut Johan Galtung tidak
berhenti pada upaya penanganan ketika konflik terjadi saja, atau ketika
konflik sudah terselesaikan, akan tetapi juga pada tahap sebelum konflik
itu terjadi.”®

Resolusi atau mengintervensi konflik untuk penyelesaian ada
beberapa bentuk. Pertama, adalah peace making (menciptakan
perdamaian) yang biasa muncul dalam bentuk intervensi militer. Kedua,
peace keeping (menjaga perdamaian). Yang juga muncul dalam dalam
bentuk intervensi militer agar pihak yang sudah tidak bertikai tidak
kembali melakukan aksi kekerasan. Pada tingkat ini pihak bertikai tidak
melakukan aksi kekerasan bukan dilandasi oleh pemecahan masalah,
namun akibat melemahnya atau habisnya sumber daya bertempur. Ketiga,
adalah conflict management (pengelolaan konflik) yang mulai

menciptakan berbagai usaha pemecahan masalah dengan melibatkan

22 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, AL-BAYAN Tafsir Penjelas Al-Qur-anul
Karim, (Semarang: PT. PUSTAKA RIZKI PUTRA, 2002), him. 1205.

2% Ssuwardono, Konflik Poso dan Bublik Trush, dalam Republika Online, 24 januari 2007,
www.republika.co.id, diakses pada tanggal 07 Februari 2012 jam 11.56 WIB.
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berbagai pihak untuk mencari pemecahan masalah. Bentuk tindakan
pengelolaan konflik ini bisa dalam bentuk negosias, konsiliasi, mediasi,
penyelesaian jalur hukum dan workshop pemecahan masalah. Keempat,
adalah peace building (pembangunan perdamaian) yang merupakan proses
peningkatan kesejahteraan, pembagunan infrastruktur, dan rekonsiliasi
seluruh pihak bertikai.?*

Selain itu, usaha yang dilakukan untuk mengatasi konflik
dilakukan dengan jalan konsiliasi dan mediasi. Konsiliasi merupakan suatu
upaya untuk mempertemukan keinginan-keinginan dari pihak-pihak yang
berselisih, demi tercapainya suatu persetujuan bersama. Dalam proses ini
pihak-pihak yang berkepentingan dapat meminta bantuan pihak ke tiga.
Namun dalam hal ini pihak ketiga tidak bertugas secara menyeluruh dan
tuntas. la hanya memberikan pertimbangan-pertimbangan yang
dianggapnya baik kepada kedua pihak yang berselisih. Sedangkan mediasi
merupakan usaha menengahi atau penyelesaian sengketa melalui penengah
(mediator). Dalam hal ini, fungsi seorang mediator hampir sama dengan
seorang konsiliator. Seorang mediator juga tidak mempunyai wewenang
untuk memberikan keputusan yang mengikat; keputusannya hanya bersifat
konsultatif. Pihak-pihak yang bersengketa sendirilah yang harus

mengambil keputusan untuk menghentikan perselisihan.”®

% Novri Susan, Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer, (Jakarta: Kencana
Prenada Grup, 2009),him. 97.

% Kimball Young dan Richard W. Mack, dalam Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu
Pengantar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), him. 77-78.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk membahas dan memetakan konflik
yang terjadi pada masyarakat nelayan Desa Campurejo, sehingga dapat
memberikan resolusi konflik guna meminimalisir suatu konflik yang
terjadi pada nelayan Desa Campurejo. Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Kualitatif
merupakan metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif analitis,
yaitu apa yang dinyatakan secara tertulis atau lisan dan juga perilaku yang
nyata yang diteliti dan dipelajari sebagai suasana yang utuh. Dengan
digunakan metode kualitatif, maka akan lebih mudah menyesuaikan
dengan kenyataan yang ada.
2. Subjek dan Lokasi Penelitian
Subjek penelitian ini adalah masyarakat nelayan Desa Campurejo.
Nelayan yang dimaksud dalam hal ini adalah masyarakat Desa Campurejo
yang berprofesi sebagai nelayan, yaitu individu yang berprofesi sebagai
nelayan yang dijadikan subyek penelitian ini. Namun, tidak kemudian
semua nelayan di Desa Campurejo tersebut dijadikan sumber informan,
hanya sebagian nelayan saja yang diambil untuk menjadi informan yang

mengetahui tentang masalah yang dikaji dalam penelitian ini.
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3. Jenis data
Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data
primer dan data sekunder:
a. Data primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek
sebagai sumber informasi yang dicari.
Yang termasuk data primer yaitu:?®
1. Dokumen atau catatan yang disiapkan dan ditulis oleh pengamat
(saksi mata) suatu peristiwa.
2. Peninggalan yang berhubungan dengan seseorang, lembaga,
kelompok suatu periode.
3. Penuturan saksi mata, dalam hal ini key informan tentang suatu
peristiwa melalui lisan.
b. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder
biasanya terwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah
tersedia.?” Data sekunder dalam penelitian ini berupa berita-berita yang
terhimpun dalam surat kabar yang membahas tentang konflik sosial
nelayan, dan data-data lainnya yang dapat dijadikan sebagai informasi

dalam penelitian ini seperti informasi-informasi dari internet.

%6 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992),
him.390-393.
2" saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91.

23



4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mempunyai fungsi yang sangat penting
dalam setiap penelitian. Selain itu, pengumpulan data dalam penelitian ini
mempunyai maksud untuk memperoleh bahan-bahan yang akan diteliti.
Baik buruk hasil penelitian sebagian ditentukan oleh metode
mengumpulan data yang dipergunakan.
a. Observasi
Dalam pengumpulan data penulis melakukan observasi
langsung, vyaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti
menggunakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala subyek
yang diteliti.?® Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini ditempuh
dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian,
dalam hal ini lokasi-lokasi di mana terjadinya suatu konflik sosial
nelayan di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.
b. Teknik Wawancara
Melakukan penelitian kualitatif ini sumber informasinya disebut
sebagai informan, sebagai sumber informan sendiri mempunyai
kedudukan yang sangat penting dan memiliki kepribadian, harga diri
dan kemampuan. Karena itu, tidak semua informan memiliki
kedudukan yang sama, dalam arti ada informan kunci dan ada
infoman pelengkap, seperti dalam penelitian ini informan kunci

merupakan nelayan Campurejo, sedangkan informan pelengkap

28 Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung : Tarsito, 1979), him. 155.
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merupakan Aparat Desa, Organisasi Nelayan Campurejo, masyarakat
Campurejo, dan Tokoh Agama Campurejo. Dalam penggalian sumber
data penelitian memanfaatkan kualitatif, teknik ini merupakan teknik
untuk memperoleh beberapa individual yang potensial bersedia
diwawancarai. Konsekuensinya penelitian kualitatif adalah lebih
menempatkan sumber data sebagai subyek yang memiliki kedudukan
yang penting. Karena dalam penelitian ini ketepatan memilih dan
menentukan kekayaan data yang diperoleh.?®

Adapun informan yang diwawancarai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. AA, (Kepala Desa Campurejo), umur 49 tahun, tujuan
wawancara dengan Kepala Desa Campurejo untuk
mengetahui gambaran secara umum Desa Campurejo, yang
menyangkut keadaan geografis desa maupun keadaan
demografis desa. Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui
tentang masyarakat nelayan Desa Campurejo, yang meliputi
kehidupan nelayan, konflik yang ada pada nelayan, dan
upaya-upaya yang sudah dilakukan dalam meminimalisir
konflik yang terjadi pada masyarakat nelayan Campurejo,
dan informasi-informasi lain relevan dengan penelitian

penulis.

2 |mam Suprayogo dkk, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung; PT Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 162-163.
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2.

IH, (Ketua Rukun Nelayan), umur 52 tahun, tujuan
wawancara dengan IH adalah untuk mengetahui peran
organisasi nelayan Rukun Nelayan, Struktur organisasi
Rukun Nelayan, dan informasi-informasi lain yang
berhubungan dengan penelitian penulis.

MA, (Nelayan Campurejo), umur 31 tahun, tujuan
wawancara dengan MA adalah untuk mengetahui kehidupan
seorang nelayan, dan hal-hal lain yang ada pada masyarakat
nelayan, khususnya pada konflik nelayan, dan informasi-
informasi lain yang berhubungan dengan penelitian penulis.
MSD, (Nelayan Campurejo), umur 36 tahun, tujuan
wawancara dengan MSD adalah untuk mengetahui
kehidupan seorang nelayan, dan hal-hal lain yang ada pada
masyarakat nelayan, khususnya pada konflik nelayan, dan
informasi-informasi  lain  yang berhubungan dengan
penelitian penulis.

MK, (Masyarakat Campurejo), umur 44 tahun, tujuan
wawancara dengan MK adalah untuk mengetahui pandangan
masyarakat Campurejo tentang konflik-konflik yang terjadi
pada masyarakat nelayan Desa Campurejo, dan informasi-

informasi lain yang mendukung penelitian penulis.

26



6.

10.

RF, (Nelayan Campurejo), umur 54 tahun, tujuan
wawancara dengan RF adalah untuk mengetahui kelas sosial
masyarakat nelayan, dan informasi-informasi lain yang
berhubungan dengan masyarakat nelayan campurejo yang
mempunyai hubungan dalam penelitian ini.

ZN, (Nelayan Campurejo), umur 49 tahun, tujuan
wawancara dengan ZN adalah untuk mengetahui tentang
organisasi penangkapan nelayan, dan informasi-informasi
lain yang berhubungan dengan masyarakat nelayan
campurejo yang mempunyai hubungan dalam penelitian ini.
SH, (Pengelolah Pangkalan Pendaratan Ikan Desa
Campurejo), umur 46 tahun, tujuan wawancara dengan SH
adalah untuk mengetahui peran PPl Desa Campurejo.

IT, (Ketua Nelayan Payang), umur 39 tahun, tujuan
wawancara dengan IT adalah untuk mengetahui gambaran
tentang nelayan payang atau mini trawl, dan informasi-
informasi lain yang berhubungan dengan masyarakat
nelayan campurejo yang mempunyai hubungan dalam
penelitian ini.

LZ, (Ketua Nelayan Purse Seine), umur 53 tahun, tujuan
wawancara dengan LZ adalah untuk mengetahui gambaran

tentang nelayan Purse Seine, dan informasi-informasi lain
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11.

12.

13.

14.

yang berhubungan dengan masyarakat nelayan campurejo
yang mempunyai hubungan dalam penelitian ini.

AHM, (Nelayan Campurejo), umur 52 tahun, tujuan
wawancara dengan AHM adalah untuk mengetahui
gambaran tentang nelayan jaring, dan informasi-informasi
lain yang berhubungan dengan masyarakat nelayan
campurejo yang mempunyai hubungan dalam penelitian ini.
MAL, (Nelayan Campurejo), umur 51 tahun, tujuan
wawancara dengan MAL adalah untuk mengetahui
gambaran tentang nelayan Branjang, dan informasi-
informasi lain yang berhubungan dengan masyarakat
nelayan campurejo yang mempunyai hubungan dalam
penelitian ini.

AAR, (Tokoh Agama Campurejo), Umur 55 tahun, tujuan
wawancara dengan beliau adalah untuk mengetahui peran
Tokoh Agama dalam proses penyelesaian konflik nelayan,
dan informasi-informasi lain yang berhubungan dengan
masyarakat nelayan Campurejo yang mempunyai hubungan
dalam penelitian ini.

NH, (Nelayan Ujung Pangkah), Umur 51 tahun, tujuan
wawancara dengan beliau adalah untuk memperoleh
informasi mengenai konflik nelayan yang terjadi antara

nelayan Ujung Pangkah dengan Nelayan Campurejo.
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c. Teknik Dokumentasi
Selain kedua teknik di atas, penulis juga menggunakan teknik
dokumentasi, yakni pengumpulan data dengan cara mencari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penyusunan skripsi.®® Teknik ini
digunakan untuk mencari dokumen-dokumen mengenai konflik sosial
nelayan di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik,
letak geografis Desa, mata pencaharian penduduk setempat,
pendidikan masyarakat setempat, dan tentang agama yang dianut oleh

masyarakat setempat.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan.®! Data-data
yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan akurat sesuai dengan kejadian dan
kenyataan yang sebenarnya. Di mana data-data yang berkaitan dengan
masalah penelitian dikumpulkan, diolah, diinterprestasikan dengan
menggunakan kalimat, sehingga dapat menggunakan gambar objek
penelitian pada saat penelitian ini dilakukan, dengan kata lain data

digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Agar diperoleh

% Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode, (Bandung : Tarsito,
1990), him. 132.

%1 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992, him, 15.
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generalisasi yang logis setelah pengumpulan data dan memberikan

interprestasi terhadap data tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan pada pembaca, penulis akan mengurai

sistematika pembahasan penelitian ini yang tersusun dalam lima bab sebagai

berikut:

Bab pertama adalah bagian pendahuluan yang memuat penjelasan
mengenai latar belakang dan ruang lingkup penelitian yang meliputi
beberapa pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, landasan
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan.
Bab kedua adalah bagian yang membahas tentang gambaran secara
umum Desa Campurejo, baik secara geografis maupun demografis. Dan
dilengkapi dengan gambaran secara umum masyarakat nelayan Desa
Campurejo, beserta oraganisasi nelayan Desa Campurejo.

Bab ketiga adalah bagian analisis konflik yang membahas tentang latar
belakang konflik, bentuk-bentuk konflik, dan upaya-upaya yang
dilakukan oleh pihak penengah untuk meredam konflik yang terjadi
pada masyarakat nelayan Desa Campurejo.

Bab keempat merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan, saran
dan refleksi, kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan curriculum vitae.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian tentang konflik dan resolusi
konflik nelayan yang bertempat di Desa Campurejo Kecamatan Panceng

Kabupaten Gresik, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Konflik merupakan suatu gejala alamiah yang melekat pada setiap
masyarakat, seperti pada masyarakat nelayan desa Campurejo, konflik
memang tidak bisa dihilangkan dari kehidupan manusia, tetapi tidak
harus dibiarkan untuk terus berkembang. Sekecil apapun konflik maka
harus segera diselesaikan dan tidak boleh dibiarkan berlarut-larut supaya
tidak mengganggu kesetabilan sosial.

2. Konflik yang terjadi pada nelayan Desa Campurejo terbagi atas dua
bagian, yaitu konflik ekternal dan konflik internal. Konflik internal
merupakan konflik yang terjadi antara nelayan Campurejo sendiri,
sedangkan konflik internal merupakan konflik yang terjadi antara
nelayan Campurejo dengan nelayan wilayah lain.

3. Konflik internal yang terjadi pada nelayan Campurejo dilatarbelakangi
oleh beberapa faktor, seperti perebutan lahan untuk bersandarnya perahu,
benturan alat tangkap yang berbeda metode penangkapan, selain itu

dilatarbelakangi oleh kecemburuan sosial karena bantuan dari Pemerintah
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Gresik tidak merata dan tidak tepat pada sasaran, sehingga menimbulkan
pecahnya organisasi nelayan “Rukun Nelayan” Desa Campurejo.

Bentuk konflik internal yang terjadi pada nelayan Campurejo pada
umumnya adalah konflik yang sifatnya tidak langsung, yaitu konflik
yang tidak berakhir dengan kekerasan langsung, hanya berbentuk pada
saling adu mulut, ataupun hanya menimbulkan sentimen antarnelayan
yang berkonflik. Salah satu konflik internal yang menciptakan kondisi
semacam itu adalah konflik perebutan tempat bersandarnya kapal.
Konflik eksternal yang terjadi pada nelayan desa Campurejo dengan
wilayah lain dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, seperti modernisasi
alat penangkapan ikan secara besar-besaran yang dapat merugikan
nelayan tradisional, sehingga menimbulkan pengambilan kekayaan hasil
laut secara habis-habisan tanpa memperdulikan dampaknya, selain itu
juga dilatarbelakangi oleh perebutan wilayah penangkapan ikan dan
benturan alat tangkap yang berbeda jenis. Konflik semacam ini berujung
pada kekerasan yang sifatnya langsung, seperti pencederaan,
penyanderaan, dan pembakaran alat tangkap seperti perahu dan jaring.

. Sesungguhnya secara normatif telah ada larangan atas penggunaan jaring
tangkapan model mini trawl, akan tetapi dalam tataran sosiologis hal itu
rupanya tidak berjalan. Beberapa alasan yang diungkapkan kepada
penulis adalah dengan menggunakan jaring mini trawl, maka hasil
tangkapan akan lebih banyak, sedangkan apabila menggunakan jaring

tangkap tradisional, maka hasil yang diperoleh sangat sedikit, sedangkan
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10.

nelayan mempunyai tanggungan menghidupi keluarganya yang
membutuhkan biaya yang besar.

Upaya penyelesaian konflik yang dilakukan pada nelayan Campurejo
selama ini adalah dengan mengadakan pendekatan persuasif ataupun
musyawarah yang dilakukan oleh aparat Desa Campurejo, rukun nelayan,
dan pihak-pihak lain yang berpengaruh untuk meredam konflik, seperti
Tokoh Agama dan Tokoh masyarakat.

Penyelesaian konflik berdasarkan kebiasaan masyarakat nelayan dalam
mencari penyelesaian suatu masalah, yakni dengan mediasi dan
konsiliasi. Selain itu, juga menerapkan nilai-nilai Agama Islam dalam
usaha meminimalisir konflik, khususnya nilai-nilai tentang perdamaian
oleh Tokoh Agama Islam, karena seluruh penduduk Desa Campurejo
beragama Islam.

Pendekatan yang dipakai oleh Tokoh Agama dalam proses mendamaikan
konflik adalah dengan pendekatan sosiologis kultural, yang dilakukan
dengan cara berdialog langsung dengan pihak yang berkonflik, karena
dengan berdialog maka akan menemukan titik temu dan saling mengerti.
Kemudian menggunakan pendekatan teologis, karena kerukunan yang
hendak dibangun bukan diatur secara ekternal, akan tetapi tumbuh secara
otentik dalam diri setiap umat beragama, melalui penghayatan iman.

Nilai Agama Islam yang sering diterapkan oleh Tokoh Agama dalam
mentransformasi nilai agama adalah penekanan untuk selalu menjaga

kerukunan, dan tentang pentinnya membangun Ukhuwah Islamiyah,
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karena sesungguhnya Agama Islam merupakan agama yang cinta damai,
yaitu agama yang Rahmatan Lil’alamin.

11. Dengan upaya yang telah dilakukan oleh para mediator, maka terciptanya
suasana yang aman dan damai pada nelayan Campurejo. Seperti pada
nelayan Campurejo dengan nelayan Ujung Pangkah pasca mediasi
konflik. Dengan kondisi yang semacam itu nelayan Campurejo dalam
melaut tidak lagi dihantui rasa takut bertemu nelayan Ujung Pangkah,
begitupun pada nelayan Ujung Pangkah, dalam mencari kekayaan laut
alat tangkapnya tidak lagi terseset alat tangkap nelayan mini trawl
Campurejo, karena keinginan masing-masing pihak sudah diputuskan
dalam proses mediasi, dan pada masing-masing pihak bisa
menerimannya dengan lapang dada.

B. Saran

1. Dengan adanya Otonomi Daerah Pemerintahan Kabupaten (Pemkab
Gresik) hendaknya memberikan perhatian yang serius terhadap batas-
batas wilayah perairan sesuai dengan Undang-Undang Otonomi Daerah.
Adanya pengaturan yang jelas tentang pengelolaan perikanan di kawasan
pesisir dan daerah rawan konflik sosial juga harus diperhatikan secara
serius dengan pendekatan-pendekatan yang persuasif karena tipikal
masyarakat nelayan yang terkenal dengan wataknya yang keras,

2. Untuk mengurangi kompetisi lansung antar nelayan dengan berbagai
tingkatan teknologi, maka perlu diberikan pengakuan secara legal hak

khusus sekelompok nelayan terhadap wilayah tangkap tertentu. Dalam
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konteks ini, langkah awal yang perlu adalah pengakuan secara legal atas
“hak pemanfaatan tradisional” nelayan lokal setiap daerah.

3. Penyelesaian konflik sebaiknya dilakukan secepat mungkin, agar konflik
tidak berjalan berlarut-larut, upaya-upaya penyelesaian damai oleh pihak
yang berkonflik perlu ditanggapi secara serius, agar pihak yang
berkonflik tidak sampai mengambil jalan kekerasan.

4. Pentingnya sosialisasi tentang penangkapan ikan yang tepat dan tidak
merusak lingkungan. Karena selama ini banyak nelayan yang
menggunakan mini trawl yang sangat merusak trumbu karang maupun
biotik laut lainnya, sehingga anak cucu kita masih bisa mewarisi
kekayaan bahari kita.

5. Pemberian bantuan dari Pemerintah harus tepat pada sasaran, dan
mengetahui latar belakang seseorang yang akan diberikan bantuan.
Bantuan harus merata pada nelayan yang kurang mampu, sehingga tidak
menimbulkan kecemburuan sosial antar nelayan.

C. Refleksi
Topik yang dikaji dalam karya tulis ini sangat menarik, karena relatif
sedikit penelitian yang fokus pada konflik masyarakat pesisir. Fokus yang
dikaji dalam karya tulis ini adalah tentang konflik nelayan di Desa Campurejo

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Topik dalam karya tulis ini memang

harus diakui relatif sempit dengan wilayah penelitian yang juga sempit: satu

desa. Oleh karena itu, sebenarnya untuk lebih dalam dan mengetahui sebab

dan implikasi dari kajian ini diperlukan kajian mendalam juga terhadap
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konflik sosial-ekonomi-politik dalam masyarakat desa tersebut. Kajian
tersebut akan dapat menyempurnakan memperoleh pengetahuan tentang
konflik nelayan yang terjadi. mengkaji konflik sosial-ekonomi-politik
masyarakat tersebut, dengan demikian, akan menambah kaya dalam
mengetahui sebab, faktor utama, dan implikasi dari konflik nelayan yang
terjadi.

Dengan demikian, sebenarnya kajian tentang topik konflik nelayan di
desa yang dijadikan lokasi penelitian ini masih sangat terbuka untuk
penelitian selanjutnya. Masih sangat terbuka dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai konflik sosial-ekonomi-politik dalam masyarakat Desa Campurejo.
Kajian mendalam mengenai konflik sosial-ekonomi-politik  tersebut
dimungkinkan akan semakin mengetahui jalinan atau keterkaitan antara
konflik nelayan dengan konflik-konflik lain di luar konteks kenelayanan.

Selain itu, dari sisi teori yang digunakan dalam menganalisis konflik
yang disajikan dalam skripsi ini pun, sebenarnya, tidak menutup peluang
untuk memanfaatkan teori-teori lain, khususnya teori tentang konflik untuk
menganilisis suatu konflik. Dengan kata lain, dikatakan bahwa kajian tentang
konflik nelayan yang dikaji dalam skripsi ini masih sangat terbuka untuk
dilanjutkan dengan penelitian-penelitian lain dengan menggunakan teori-teori
lain. Oleh karena itu, dengan jujur harus dikatakan, penelitian ini belum dapat
dikatakan sebagai penelitian final tentang topik konflik nelayan. Masih
banyak penelitian-penelitian lain yang mesti dilakukan yang mengkaji tentang

konflik nelayan. Meskipun demikian, dalam konteks penggunaan teori
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konfliknya Lewis Coser dan Johan Galtung, penelitian skripsi ini juga sudah

menjelaskan fenomena konflik nelayan yang terjadi di Desa Campurejo.

Akhirnya, penelitian ini telah mencapai hasil yang dicari dan diharapkan.
Bukan berarti peneliti mengharapkan hasil sesuai yang dikehendakinya,
melainkan yang diselidiki dapat terkupas tuntas. Oleh karena hasil dirasa tercapai,
maka penelitian ini tidak perlu lagi diperlama. Peneliti mengakui banyak
kekurangan dalam penyusunan hasil penelitian ini karena keterbatasan peneliti
yang tidak disadari secara pribadi. Oleh karena itu kritik dan saran terhadap hasil
penelitian ini sangat diharapkan agar dapat segera dilakukan penyempurnaan.

Peneliti berharap semoga hasil karya ini dapat bermanfaat bagi semua
yang membutuhkannya. Melalui ini peneliti juga berharap supaya menjadi
lantaran tercapainya kehidupan yang aman, tenteram, dan selamat dunia akhirat.
Lebih lagi semoga dapat membawa kemaslahatan bagi seluruh masyarakat di

dunia. Amin.
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Perihal  : Permohonan Izin Penelitian.
Kepada

Yth Kepala Ds.Campurejo
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: UIN.02/TU.SH/TL.00/ 1897/2011 Yogyakarta, 27 Desember 2011
: Penting

: 1 exp. Proposal Penelitian

: Permohonan Izin Penelitian.

Kepada Yth.

Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Provinsi DIY

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Bersama ini kami sampaikan bahwa, dalam rangka penyusunan skripsi Mahasiswa
tersebut dibawah ini :

Nama : Muhammad Mu’ammal Chamidi

No. Induk : 07720038

Semestrer : IX/2011/2012

Prodi : Sosiologi
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Kami mengharap kiranya Bapak memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk
mengadakan penelitian di  : Ds.Campurejo, Kec. Panceng, Kab. Gresik

Metode pengumpulan data : Kualitatif

Waktu penelitian : 15 Januari — 15 Februari 2012.

Kemudian atas perkenannya kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

Dekan Fishum

Ketua Prodi Sosiologi
Mahasiswa yang bersangkutan
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Yogyakarta, 29 Desember 2011

Nomor : 070/8596/Vv/12/2011 Kepada Yth.
Gubernur Provinsi Jawa Timur
Cq. Balitbang
Perihal . ljin Penelitian di -
Tempat

Menunjuk Surat :

Dari . Dekan Fak. limu Sosial & Humaniora UIN Suka Yogyakarta
Nomor : UIN.02/TU.SH/TL.00/1897/2011

Tanggal . 27 Desember 2011

Perihal : ljin Penelitian

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat keterangan
untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama : MUHAMMAD MU'AMMAL CHAMIDUI

NIM / NIP : 07720038

Alamat : JL MARSDA ADISUCIPTO YOGYAKARTA.

Judul © KONFLIK DAN RESOLUSI KONFLIK SOSIAL NELAYAN DIDESA CAMPUREJO
KECAMATAN PANCENG KABUPATEN GRESIK.

Lokasi : - Kota/Kab. GRESIK Prov. JAWA TIMUR

Waktu © Mulai Tanggal 29 Desember 2011 s/d 29 Maret 2012

Peneliti berkewajiban menghormati dan menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah penelitian.

Kemudian harap menjadi maklum

A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Dekan Fak. Sosial & Humaniora UIN Yogyakarta

3. Yang Bersangkutan




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN PUTAT INDAH NO.1 TELP. (031) - 5677935, 5681297, 5675493
SURABAYA - (60189)

Surabaya, 4 Januari 2012

Kepada
Nomor . 072/\%206 1203 / 2014 Yth. Bupati Gresik
Sifat . Biasa Cq. Kepala Bakesbangpol dan Linmas
Lampiran  : - di
Perihal . Penelitian/Survey/Research GRESIK
Menunjuk surat © Sekretaris Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Tanggal © 29 Desember 2011
Nomor © 070/8596/V/12/2011
Perihal © |jin Penelitian
Bersama ini diberitahukan bahwa :
Nama - MUHAMMAD MU'AMMAL CHAMIDI
Alamat ©JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Pekerjaan ' Mahasiswa
Kebangsaan . Indonesia

bermaksud mengadakan penelitian/survey/research :

Judul ! “KONFLIK DAN RESOLUSI KONFLIK NELAYAN DI DESA
CAMPUREJO KECAMATAN PANCENG KABUPATEN GRESIK”

Penanggung jawab/ : Muyryati S.Sos, M.A

Pembimbing

Peserta L.

Waktu - 3(tiga) bulan

Lokasi - Ds. Campurejo, Kec. Panceng, Kabupaten Gresik

Sehubungan dengan hal tersebut, diharapkan dukungan dan kerjasama pihak terkait untuk
memberikan bantuan yang diperlukan. Adapun kepada peneliti agar memperhatikan hal-hal
sebagai berikut :

1. Berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah
setempat ;

2. Pelaksanaan penelitian/survey/research agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah setempat ;

3. Melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Bakesbangpol Provinsi Jawa Timur dalam
kesempatan pertama.
Demikian untuk menjadi maklum.

UPRIYANTO, S.STP., M.PSDM.
/ Penata Tingkat |
NIP. 19750319 199511 1 002

Tembusan :
Yth.1. Sekretaris Daerah Pemerintah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta di Yogyakarta;
2. Yang bersangkutan.




PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN DAERAH

- JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 245 Telp. 3952825 - 30 psw. 209, 3952812
GRESIK

Gresik, 4 Januari 2012

Nomor : 070/ 02 /437.71/2012 Kepada
Sifat : Penting Yth. Sdr. Kepala Badan Kesatuan Bangsa
Lampiran : - dan Politik Prov Jatim
Perihal  : Rekomendasi ljin Penelitian / di-
Survey/ Research SURABAYA
Dasar:

1. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 2008 tentang Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Gresik;

2. Peraturan Bupati Gresik Nomor 47 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas,
Fungsi dan Tata Ketja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Gresik;

3. Surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur
Nomor : 072/13206/203//2012 tanggal 4 Januari 2012 perihal Permohonan
Penelitian/Survey/Research.

Maka dengan ini Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Gresik menyatakan tidak keberatan atas
dilakukannya survey/penelitian / research yang dilakukan oleh :

1. Nama : MMUAMMAL CHAMIDI

2. NIM : 07720038

3. Pekerjaan : Mahasiswa

4. Alamat . : Desa Campurejo Kec. Panceng Kab. Gresik
5. Keperluan dilakukannya

Survey/research/penelitian : Konflik dan Resolusi Konflik Nelayan di Desa
Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten

Gresik”.
6. Tempat melakukan Survey/
Research/ penelitian : Desa Campurejo, Kec. Panceng, Kabupaten
Gresik

8. Waktu Pelaksanaan survey/
research / penelitian : 4 Januari 2012 s/d 4 April 2012

9. Pengikut -



Dalam melakukan Kegiatan survey / research / penelitian agar

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Sebelum dan setelah dilaksanakannya survey / research / penelitian diwajibkan
melapor kepada Instansi / Camat setempat;

2. Tidak diperkenankan melaksanakan kegiatan lain diluar kegiatan survey /
research / penelitian yang dilakukan;

3. Setelah melakukan survey / research / penelitian selambat - lambatnya 1 (satu)
bulan agar menyerahkan 1 (satu) ex. / buku hasil survey / research / penelitian
kepada Bupati Gresik melalui Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian

dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gresik.
Demikian rekomendasi ijin penelitian / survey / research ini dibuat

untuk dapat dipergunakan seperlunya.

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH

Tembusan :

1. Sdr. Kepala Kantor Kesbangpol dan Linmas Kab.Gresik.
2. Sdr. Camat Panceng Kab. Gresik.

3. Sdr. Kepala Desa Campurejo.

4. Arsip.




PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK

KECAMATAN PANCENG
Jalan Raya Panceng Nomor 15 Telp. (031) 3940242

PANCENG - 61156

Panceng, 09 Januari 2012

Nomor 070/ ¢ /437.115/2012 Kepada
Sifat : Penting Yth. Sdr. Kepala Desa Campurejo
Lampiran - Kecamatan Panceng
Perihal : Rekomendasi Ijin Melaksanakan di

Penelitian / Survey / Research PANCENG

Berdasarkan surat Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian
dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gresik, tanggal 04 Januari 2011, Nomor :
070/02/437.71/2011, perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat, maka
dengan ini kami menyatakan tidak keberatan, dan mohon bantuan saudara
Kepala Desa, atas dilakukannya Penelitian/Survey/Research oleh saudara :

1. Nama : M. MUAMMAL CHAMIDI
2. NIM : 07720038
3. Pekerjaan : Mahasiswa
4. Alamat : Desa CampurejoKecamatan Panceng
Kabupaten Gresik
5. Keperluan dilakukan : Untuk melaksanakan Penelitian dengan Judul
Survey/Research " Konflik dan Resolusi Konflik Nelayan di Desa
Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten
Gresik ”
6. Tempat Melakukan : Desa Campurejo Kecamatan Panceng
Survey/Research
/Penelitian
7. Waktu pelaksaan : 04 Januari 2011 s/d 04 April 2012
Survey / research
/Penelitian
8. Pengikut

Dalam melaksanakan keglatan Survey/ Research / Penelitian agar

memperhatikan hal — hal sebagai berikut :

1. Sebelum dan setelah melaksanakan Survey/ Research / Penelitian /
diwajibkan melapor kepada Kepala Desa setempat.

2. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan lain diluar kegiatan survey /
reseach/panelitian yang dilakukan.

3. bulan(satu) ex buku hasil Setelah melakukan survey / research/panelitian
selambat- lambatnya 1 survey / reseach/panelitian kepad Camat Panceng.

Demikian untuk mendapat perh,;a,tia:r.i;\"‘"‘

Tembusan :

/)Yth. Sdr. Yang bersangkutan IP 19681221 198809 1 001



PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK
KECAMATAN PANCENG

KEPALA DESA CAMPUREJO

JI. Gelora No. 14 Campurejo Panceng Gresik 61156

SURAT KETERANGAN
Nomor : 141/ 0g7 /437.115.14/11/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini kami Kepala Desa Campurejo Kecamatan Panceng

Kabupaten Gresik menerangkan bahwa :

Nama : M. MUAMMAL CHAMIDI
NIM : 07720038
Alamat :RT. 004 RW. 01 Desa Campurejo Kec. Panceng Kab. Gresik

Bahwa yang bersangkutan adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Yogyakarta yang telah melakukan penelitian di daerah
kami Desa Campurejo Kec. Panceng Kab. Gresik untuk penyusunan tugas akhir/skripsi dengan
judul “KONFLIK RESOLUSI KONFLIK SOSIAL NELAYAN DI DESA CAMPUREJO

KECAMATAN PANCENG KABUPATEN GRESIK?”.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya kemudian untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Campurejo, 10 Pebruari 2012
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DAFTAR NILAI

Nama : MUHAMMAD MU'AMMAL CHAMIDI
NIM : 07720038
Fakultas : [lmu Sosial dan Humaniora
Jurusan/Prodi : Sosiologi
: Nilai
Me Alaten Angka Huruf
i Microsoft Word 100 A
2 Microsoft Excel 85 B
3 Microsoft Power Point 100 A
4 Internet 90 A
Total Nilai 93.75 A
{ £ Yogyakarta, 28 Februari 2012
S Kepala PKSI
—Dr. gung Fatwanto, S.Si.,, M.Kom
NIP. 19770103 200501 1 003
Standar Nilai :
Nilai )
Angka | Huruf il
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71 -85 B Memuaskan
56 -70 C Cukup
41 - 55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang




f{f UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Qi PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550820 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/0250.b/2012

Herewﬁhmemxders;gneécesﬁﬁesﬁxaf
Name m&mwmcm
Date of Birth : October 24, 1389 |
Sex : Male

took TOEC (Test of Englis March 9, 2012 by Center
for Language, Culture and Religion State Islamic University
Yogyakarta and got the following re
CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 3

Structure & Written Expression 43

Reading Comprehension 46

Total Score

o




dgiall a5l 3 b3 A5
15 S0 gas e gSadt Apadloa) LSLaGNS LS o Amals

omlly Lotaally aatil 32 5 QI

b Al g

UIN.« YILO/PP.« « &) Yo afY oYY sl )0

. oy @ﬁf} %@g Gl S e 5130 dgd

Mnhammad Mn smma} Chamidi: r»’ii
| HM 2551 Ve O fuy

Y }ﬁ,‘&ﬁ"'é -ﬂ}u‘u Nt ]

s My G e

i gl o
V.Y LS O ol 3 &y gl ST 1
£3 Al ogb

A
" H-&W,Mml




:
~ KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIUAGA || B[R
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

YOGYAKARTA

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

SERTIFIKAT

No. : UIN.02/L.2/PP.06/2923 /2010

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan
sertifikat kepada :

Nama M. Mu'ammal Chamidi
Tempat dan Tanggal Lahir : Gresik, 24 Oktober 1989
Nomor Induk Mahasiswa - 07720038

Fakultas . limu Sosial dan Humaniora

Yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)) Semester Pendek Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2009/2010 (Angkatan ke-70) di :

Lokasi - Kelurahan : Prawirodirjan 5 - Prawirodirjan
Kecamatan ' : Gondomanan

Kabupaten / Kota . Yogyakarta

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

Dari tanggal 3 Juli s.d. 28 Agustus 2010 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,04 ( A ).
Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) UIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk
dapat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

3

Yogyakarta, 14 Oktober 2010

Ketu

S

Drs. H. Mardjoko Idris, MA.
NIP. 19590105 1987031003




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 585300 Fax. 519571

SERTIFIKAT

No.: UIN.02 /DSH.3/PP.00.9/782/2012

Qo

Diberikan Kepada:
MUHAMMAD MU AMAL CHAMIDI

NIM : 07720038
Program Studi : Sosiologi

Telah Lulus, Ujian Sertifikasi Membaca Al Quran
dengan Predikat :

Sangat Baik (A)

Yogyakarta, 20 Juni 2012
a.n.Dekan

NIP. 19700908 200003 1 001



DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

SERTIFIKAT

Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/2200.d/2007

diberikan kepada:

MUHAMMAD MU'AMMAL CHAMIDI

Jurusan/Prodi : Seosiologi
Fakultas : imu Sosial dan Humaniora

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas dalam
“SOSIALISASI PEMBELAJARAN (SOSPEM) DI PERGURUAN TINGGI BAGI MAHASISWA BARU TAHUN AKADEMIK 2007/2008”
dari tanggal 28 s.d. 31 Agustus 2007 (32 jam pelajaran) untuk Gelombang Pertama dan
dari tanggal 10 s.d. 12 September 2007 (32 jam pelajaran) untuk Gelombang Kedua, sebagai:

PESERTA

xm«omMSWmnm 13 September 2007
: r.aA mb Wm_ag




& ;N\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

Sertifik

Muhammad Mu’ammal Chamidi

Nomer Induk Mahasiswa

07720038

Yang telah melaksanakan Praktek Kuliah Lapangan (PKL) Program Studi Sosiologi
Semester Genap Tahun Akademik 2009/2010, di Kementerian Dalam Negeri
(UPT) Balai Pemberdayaan Masyarakat Desa Yogyakarta
dengan nilai: A- ‘

Yogyakarta, 6 Agustus 2010
KETUA PROGRAM STUDI

L4

Dadi Nurhaedi, S.Ag, M.Si.
NIP. 19711212 199703 1 002
4 " f | 144 X
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